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ABSTRAK 

 

 Pernikahan misyār keberadaaanya masih kontroversial di kalangan para 

ulama’. Hal itu disebabkan, bentuk dari pernikahan tersebut dinilai tidak sejalan 

dengan prinsip syariat. Adanya kesepakatan antara suami istri bahwa seorang istri 

diperkenankan untuk menggugurkan hak-hak yang seharusnya menjadi kewajiban 

suami untuk memenuhinya. Namun, dari segi agama pernikahan tersebut dinilai sah 

adanya karena terpenuhinya syarat dan rukun pernikahan. Kendati demikian, 

pernikahan misyār menjadi kekhawatiran bahwa hak-hak seorang anak tidak dapat 

diberikan secara maksimal.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis mengenai 

pengaruh nikah misyār terhadap hak anak dalam Islam ditinjau dari perspektif Ḥifẓ 

al-Nasl. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

normatif berdasarkan prinsip-prinsip hukum Islam yaitu Ḥifẓ al-Nasl. Terdapat dua 

sumber data yaitu primer dan sekunder yang diperoleh dengan menggunakan 

metode library research (studi kepustakaan). Untuk melakukan analisis data 

menggunakan metode analisis yang bersifat kualitatif dengan sifat penelitian 

deskriptik-analitik.  

 Adapun hasil dari penelitian ini yaitu pernikahan Misyār tidak lepas dari 

dampak-dampak yang ditimbulkan, baik dampak positif maupun dampak negatif. 

Di antara dampak positif yang didapatkan yaitu terpenuhinya kebutuhan atas figur 

ayah bagi anak-anak. Dampak negatif yang ditimbulkan yaitu terganggunya 

keharmonisan dalam rumah tangga, adanya potensi pada penelantaran terhadap 

anak, dan tidak adanya perlindungan hukum bagi anak. Dalam perspektif Ḥifẓ al-

Nasl Imam al-Syatibi untuk mendapatkan kemaslahatan terdapat tiga aspek yang 

harus dicapai, rupanya dari ketiga aspek tersebut lebih banyak mendatangkan 

kemudharatan daripada kemaslahatan, sehingga dalam konteks ini lebih baik untuk 

dihindari demi keberlangsungan keturunan. 

Kata Kunci: Pernikahan, Misyār, Ḥifẓ al-Nasl, Imam al-Syatibi  
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ABSTRACT 

 

 The misyār marriage is still controversial among scholars. This is because, 

the form of marriage is considered not in line with the principles of Sharia. There 

is an agreement between husband and wife that a wife is allowed to abort the rights 

that should be the husband's obligation to fulfill them. However, in terms of 

religion, the marriage is considered valid because of the fulfillment of the 

conditions and pillars of marriage. However, misyār marriage is a concern that the 

rights of a child cannot be given to the maximum.  

 This study aims to examine and analyze the influence of misyār marriage 

on children's rights in Islam from the perspective of Ḥifẓ al-Nasl. This research uses 

a type of qualitative research with a normative approach based on the principles of 

Islamic law, namely Ḥifẓ al-Nasl. There are two sources of data, namely primary 

and secondary obtained using the library research method (literature study). To 

conduct data analysis using qualitative analysis methods with descriptive-analytical 

research properties.  

 The result of this study is that Misyār's marriage cannot be separated from 

the impacts caused, both positive and negative impacts. Among the positive impacts 

obtained is the fulfillment of the need for a father figure for children. The negative 

impact caused is the disruption of harmony in the household, the potential for 

neglect of children, and the absence of legal protection for children. In the 

perspective of Ḥifẓ al-Nasl Imam al-Syatibi to get benefits there are three aspects 

that must be achieved, apparently from these three aspects bring more glory than 

benefit, so in this context it is better to avoid for the sake of the continuity of 

offspring. 

Keywords: Marriage, Misyār, Ḥifẓ al-Nasl, Imam al-Syatibi  
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M  O  T  T  O 

 

 

 

 

 

 

“Ubahlah hidupmu hari ini. Jangan bertaruh di masa depan nanti, 

bertindaklah sekarang tanpa ditunda-tunda lagi.” 

 

 

 

 

 

“Change your life today. Don't bet on the future, act now without 

delay.” 

 

 

 

 

 

 

(Simone de Beauvoir) 
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